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The aim of this research is to analyze the application of Skinner's behaviorism theory
in IPAS learning to enhance the motivation of fifth-grade students. The research
method employed in this study is a qualitative approach, using literature review and
direct classroom observations. This research discusses the positive reinforcement
strategies applied through verbal praise, symbolic rewards, and constructive feedback,
and their impact on improving student participation and understanding of IPAS
material. The results indicate that the application of positive reinforcement
significantly increases student motivation, encourages them to engage more actively in
learning, and deepens their understanding of the concepts being taught. Overall, this
strategy can create a supportive learning environment where students feel appreciated
and motivated to learn better. Based on these findings, it is recommended that
teachers consistently apply positive reinforcement to enhance student motivation and
learning outcomes, as well as utilize learning technologies to support this process.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan teori behaviorisme
Skinner dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi
literatur dan observasi langsung di kelas. Penelitain ini membahas tentang penguatan
positif yang diterapkan melalui pujian verbal, pemberian hadiah simbolis, dan umpan
balik konstruktif, serta dampaknya terhadap peningkatan partisipasi dan pemahaman
siswa terhadap materi IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
penguatan positif dapat meningkatkan motivasi siswa, mendorong mereka untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, serta memperdalam pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Secara keseluruhan, strategi ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk belajar lebih baik. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru
lebih konsisten dalam menerapkan penguatan positif untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa, serta memanfaatkan teknologi pembelajaran untuk
mendukung proses tersebut.

I. PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor
utama yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Dalam pendidikan,
motivasi dapat dipandang sebagai dorongan yang
menggerakkan siswa untuk berusaha mencapai
tujuan belajar tertentu (Damayanti & Harmanto,
2022). Di sekolah dasar, khususnya pada siswa
kelas V, pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) sering kali dianggap kurang
menarik oleh sebagian besar siswa. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya keterhubungan
antara materi dengan pengalaman hidup siswa,
serta metode pembelajaran yang kurang variatif
(Damayanti & Harmanto, 2022). Sebagai mata
pelajaran yang menyatukan dua disiplin ilmu
yaitu ilmu pengetahuan alam dan sosial, IPAS
membutuhkan pendekatan yang menarik dan

efektif untuk mendorong siswa agar lebih
termotivasi dalam belajar.

Teori behaviorisme yang dikembangkan oleh
B.F. Skinner menawarkan pendekatan yang
menarik dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Menurut Skinner, perilaku individu dapat
dipengaruhi oleh stimulus dan konsekuensi yang
dihadapinya. Dalam pendidikan, pendekatan ini
dapat diterapkan melalui sistem penguatan
(reinforcement) positif yang mendorong siswa
untuk berperilaku atau belajar dengan lebih baik.
Skinner mengemukakan bahwa penguatan positif
yang diberikan secara teratur akan memperkuat
perilaku yang diinginkan, sehingga siswa akan
merasa termotivasi untuk terus melakukan
perilaku tersebut (Fhabella & Kuntari, 2022).
Penerapan teori behaviorisme ini diharapkan
dapat membantu menciptakan lingkungan
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belajar yang lebih kondusif, sehingga siswa kelas
V dapat lebih tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti pelajaran IPAS.

Salah satu implementasi dari teori behavio-
risme adalah dengan memberikan penghargaan
atau reinforcement setiap kali siswa berhasil
mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Penghargaan ini bisa berupa pujian, bintang, atau
poin yang bisa dikumpulkan untuk mendapatkan
hadiah tertentu (Dewi, 2021). Sistem peng-
hargaan seperti ini bertujuan untuk memperkuat
perilaku positif siswa dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Selain itu, pemberian
penghargaan juga bisa meningkatkan rasa
kompetisi yang sehat di antara siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar lebih giat. Dengan adanya
penguatan positif ini, siswa tidak hanya merasa
dihargai, tetapi juga terdorong untuk terus
berusaha mencapai tujuan belajar mereka.

Namun, penerapan teori behaviorisme dalam
konteks pembelajaran [PAS tidak hanya
bergantung pada pemberian penghargaan saja.
Hal ini juga melibatkan pengamatan dan evaluasi
terhadap perilaku siswa dalam proses belajar
mengajar. Guru perlu memantau secara cermat
perkembangan setiap siswa dan memberikan
umpan balik yang tepat waktu. Umpan balik ini
dapat berupa koreksi atau saran yang membantu
siswa memahami materi yang belum mereka
kuasai (Fhabella & Kuntari, 2022). Penerapan
reinforcement tidak selalu berbentuk hadiah
fisik, tetapi juga dapat berupa penguatan verbal
yang memberi dorongan positif kepada siswa,
seperti memberikan pujian atas usaha yang telah
dilakukan. Dengan cara ini, siswa merasa
didukung dan dihargai dalam setiap langkah
mereka (Hadi et al., 2024).

Penerapan teori behaviorisme juga memer-
lukan kerjasama yang baik antara guru dan
siswa. Guru sebagai fasilitator harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan, yang dapat menghilangkan rasa jenuh dan
stres siswa selama mengikuti pelajaran
(Maharani et al.,, 2024). Oleh karena itu, selain
pemberian reinforcement, guru juga perlu
menerapkan variasi metode pembelajaran yang
menarik, seperti menggunakan media
pembelajaran interaktif, eksperimen sederhana,
atau permainan edukatif yang terkait dengan
materi IPAS. Dengan cara ini, siswa akan lebih
tertarik dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, yang tentunya akan meningkatkan
motivasi mereka (Kariim, 2022) .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana implementasi teori
behaviorisme Skinner dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V
dalam pelajaran IPAS. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang penerapan prinsip-prinsip teori behavio-
risme dalam konteks pendidikan, khususnya
dalam meningkatkan motivasi belajar. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan bagi para pendidik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menyenangkan
dan efektif, serta memberikan rekomendasi
tentang cara-cara yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui

penguatan positif. Dengan demikian,
implementasi teori behaviorisme diharapkan
dapat berkontribusi terhadap terciptanya

pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan
menyenangkan bagi siswa, khususnya dalam
pelajaran IPAS.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur dan
observasi. Studi literatur dilakukan untuk meng-
kaji berbagai teori dan konsep yang berkaitan
dengan implementasi teori behaviorisme Skinner
dalam meningkatkan motivasi belajar, khususnya
dalam pembelajaran IPAS. Sumber literatur yang
digunakan mencakup buku, artikel ilmiah, dan
jurnal yang relevan dengan topik penelitian ini.

Selain itu, observasi dilakukan untuk
mengamati penerapan teori behaviorisme di
kelas V pada pembelajaran IPAS. Observasi ini
difokuskan pada pengamatan perilaku siswa
selama proses pembelajaran, termasuk respons
siswa terhadap pemberian penguatan positif,
interaksi antara siswa dan guru, serta tingkat
motivasi siswa yang tercermin dari partisipasi
mereka dalam kegiatan belajar. Data yang
diperoleh dari observasi ini akan dianalisis untuk
mengevaluasi sejauh mana teori behaviorisme
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori behaviorisme yang dikembangkan oleh
B.F. Skinner menekankan pentingnya pengaruh
lingkungan terhadap perilaku individu. Skinner
berpendapat bahwa perilaku manusia dapat
dipahami melalui stimulus dan respons yang
diterima seseorang, serta penguatan yang
mengikuti perilaku tersebut (Wulandari, 2024).
Dalam pembelajaran pembelajaran di kelas, teori
ini menawarkan strategi yang sangat efektif
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untuk meningkatkan motivasi siswa, terutama
dalam mata pelajaran yang cenderung dianggap
sulit atau membosankan, seperti Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penerapan
teori ini dapat dilakukan melalui penguatan
positif, yang diharapkan dapat merangsang siswa
untuk lebih aktif dalam belajar dan mening-
katkan pemahaman mereka terhadap materi.

Dalam observasi yang dilakukan di beberapa
kelas V, terlihat bahwa sebagian besar siswa
memiliki minat yang rendah terhadap pelajaran
[PAS. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh
metode pembelajaran yang monoton dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Ketika guru hanya
mengandalkan ceramah atau pembelajaran
konvensional tanpa variasi, banyak siswa yang
merasa bosan dan kurang termotivasi untuk
berpartisipasi aktif (Mustika, 2021). Berdasarkan
teori Skinner, hal ini dapat dijelaskan sebagai
kurangnya penguatan positif terhadap perilaku
belajar siswa. Tanpa adanya penguatan, siswa
tidak merasa adanya dorongan untuk berusaha
lebih keras dalam memahami materi. Oleh
karena itu, penerapan prinsip-prinsip behavio-
risme dapat memberikan solusi untuk masalah
tersebut.

Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPAS adalah dengan memberikan
penghargaan atau reinforcement setiap kali
siswa menunjukkan perilaku yang diinginkan,
seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan
dengan benar, atau menunjukkan minat terhadap
topik tertentu. Penghargaan ini bisa berupa
pujian verbal, stiker, atau poin yang dapat
ditukarkan dengan hadiah tertentu. Pemberian
penghargaan ini bertujuan untuk memperkuat
perilaku positif siswa dan mendorong mereka
untuk mengulangi perilaku tersebut (Salsabila et
al., 2025). Sebagai contoh, ketika seorang siswa
berhasil menjawab pertanyaan dengan benar,
guru dapat memberikan pujian atau memberikan
poin tambahan yang dapat dikumpulkan untuk
mendapatkan hadiah. Sistem penghargaan ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa untuk lebih giat dalam belajar.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penera-
pan sistem penguatan positif memiliki dampak
yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Sistem ini
tidak hanya berfokus pada pemberian hadiah
atau imbalan material, tetapi juga pada
pengakuan terhadap usaha dan prestasi yang
telah dicapai siswa. Dengan adanya penguatan
ini, siswa merasa dihargai atas setiap langkah
yang mereka ambil dalam pembelajaran, baik itu

berupa usaha keras, peningkatan pemahaman,
atau kontribusi aktif dalam diskusi kelas.

Menurut Maharani et al, (2024), penguatan
positif yang diberikan melalui aktivitas yang
menyenangkan dan tidak monoton dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam pem-
belajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
yang mengkombinasikan penguatan positif
dengan variasi metode pembelajaran akan sangat
efektif dalam meningkatkan motivasi siswa.
Salah satu aspek penting dari penguatan positif
adalah memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendorong siswa untuk
merasakan pencapaian pribadi. Hal ini akan
meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang
pada gilirannya memotivasi mereka untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Siswa yang merasa dihargai dan
diakui cenderung memiliki dorongan lebih besar
untuk terus meningkatkan Kkinerja mereka,
karena mereka merasa usaha mereka tidak sia-
sia dan mendapatkan apresiasi yang layak. Dalam
observasi yang dilakukan, terlihat bahwa siswa
yang diberi kesempatan untuk belajar melalui
eksperimen atau aktivitas praktikum lebih
terlibat dalam pembelajaran dan memiliki
motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang hanya belajar melalui ceramah.

Menurut teori penguatan dari B.F. Skinner
(1953), penguatan positif memiliki peran yang
sangat penting dalam memperkuat perilaku yang
diinginkan, seperti keinginan untuk belajar dan
berpartisipasi aktif dalam kelas. Skinner
mengemukakan bahwa pemberian hadiah atau
pengakuan yang bersifat positif dapat memper-
kuat perilaku yang diinginkan dan mengarah
pada pengulangan perilaku tersebut di masa
mendatang. Dalam konteks pembelajaran,
penguatan positif tidak hanya terbatas pada
penghargaan eksternal seperti hadiah fisik, tetapi
juga dapat berupa pengakuan verbal atau
kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab
lebih, yang semuanya berfungsi untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Selain pemberian penghargaan, penerapan
teori behaviorisme juga melibatkan pengamatan
terhadap perilaku siswa dan pemberian umpan
balik yang tepat waktu. Umpan balik ini sangat
penting dalam membantu siswa memahami
kekuatan dan kelemahan mereka dalam
pembelajaran. Ketika seorang siswa melakukan
kesalahan, penting bagi guru untuk memberikan
koreksi yang konstruktif tanpa membuat siswa
merasa rendah diri (Arifin & Humaedah, 2021).
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Sebagai contoh, ketika seorang siswa gagal
menjawab pertanyaan dengan benar, guru dapat
memberikan  penjelasan  tambahan  dan
mendorong siswa untuk mencoba lagi. Dengan
memberikan penguatan yang tepat dan umpan
balik yang konstruktif, siswa merasa didukung
dan termotivasi untuk terus belajar. Dalam hal
ini, umpan balik menjadi salah satu bentuk
reinforcement yang tidak hanya memperbaiki
perilaku siswa tetapi juga membangun rasa
percaya diri mereka.

Studi oleh Yesmita et al, (2023) mengenai
teori motivasi diri mengungkapkan bahwa
penguatan positif yang diberikan dengan cara
yang tepat dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa. Penguatan positif yang berfokus
pada usaha dan proses, bukan hanya hasil, dapat
menciptakan rasa pencapaian yang lebih dalam
pada siswa. Hal ini relevan dengan pembelajaran
IPAS, di mana siswa sering kali merasa kesulitan
dalam memahami konsep-konsep yang abstrak.
Oleh karena itu, dengan memberikan penguatan
yang lebih berfokus pada usaha siswa dalam
mengatasi kesulitan, guru dapat membantu
mereka mengembangkan motivasi yang lebih
kuat untuk terus berusaha.

Kemudian, pengulangan atau repetisi juga
menjadi salah satu elemen penting dalam
penerapan  teori  behaviorisme.  Skinner
berpendapat bahwa penguatan yang dilakukan
secara teratur dan berulang akan memperkuat
asosiasi antara  stimulus dan respons
(Wahyuningsih & Suranti, 2024). Dalam
pembelajaran IPAS, ini dapat diterapkan melalui
pengulangan materi yang telah diajarkan dengan
cara yang berbeda, misalnya melalui permainan
edukatif atau eksperimen sederhana. Dengan
melakukan repetisi, siswa dapat memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi dan
membangun hubungan yang lebih kuat antara
informasi yang dipelajari dengan dunia nyata
mereka. Sebagai contoh, setelah membahas
tentang siklus air, guru dapat melakukan
eksperimen sederhana di kelas yang memung-
kinkan siswa untuk melihat langsung proses
tersebut. Repetisi ini dapat memperkuat
pemahaman siswa dan membuat pembelajaran
IPAS lebih menarik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penerapan teori behaviorisme Skinner
melalui penguatan positif dapat secara
signifikan meningkatkan motivasi belajar
siswa, khususnya dalam pembelajaran IPAS

untuk siswa kelas V. Penguatan positif yang
berupa pujian verbal, pemberian hadiah
simbolis, dan umpan balik Kkonstruktif
terbukti  efektif ~dalam  meningkatkan
partisipasi dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Strategi ini tidak hanya
memperkuat perilaku positif siswa, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang
pada gilirannya mendorong mereka untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini,
disarankan agar guru lebih sering meng-
implementasikan penguatan positif dalam
pembelajaran, khususnya untuk mata
pelajaran IPAS yang sering dianggap sulit oleh
siswa. Penguatan yang diberikan haruslah
konsisten dan disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Selain itu, penting bagi
guru untuk menciptakan lingkungan kelas
yang menyenangkan dan mendukung, di mana
siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk
terus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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